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ABSTRAK 
Seiring dengan perkembangan zaman dan tantangan globalisasi, bangsa Indonesia 
membutuhkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 
karakter yang kuat dan integritas yang tinggi. Pendidikan karakter melalui pembelajaran 
sejarah sangat relevan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang dibutuhkan 
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan peran pembelajaran sejarah dalam membangun karakter bangsa menuju 
kemajuan dan persatuan melalui metode kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan 
untuk memahami secara mendalam bagaimana pembelajaran sejarah di sekolah 
berkontribusi terhadap pembentukan nilai-nilai moral, etika, dan kebangsaan di kalangan 
siswa. Melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, penelitian ini menggali 
pemahaman siswa dan guru tentang pentingnya sejarah dalam membentuk karakter 
individu yang berintegritas, patriotik, dan toleran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran sejarah memiliki peran penting dalam membangun karakter bangsa yang 
berorientasi pada kemajuan dan persatuan. Melalui penanaman nilai-nilai kebangsaan, 
seperti patriotisme, cinta tanah air, dan toleransi, pembelajaran sejarah mendorong siswa 
untuk menghargai perjuangan masa lalu serta memahami pentingnya keberagaman dalam 
menjaga kesatuan bangsa. Kesadaran akan perjuangan dan keragaman budaya yang 
tertanam melalui sejarah mendorong siswa untuk menjadi warga negara yang lebih peduli 
dan berkontribusi dalam menjaga persatuan bangsa. Dengan demikian, pembelajaran 
sejarah memiliki peran penting dalam membangun karakter generasi muda yang tangguh, 
berintegritas, serta siap menghadapi tantangan global demi kemajuan dan kesejahteraan 
bangsa. Simpulannya, melalui pemahaman sejarah, siswa tidak hanya mengenal 
peristiwa-peristiwa penting yang membentuk identitas bangsa, tetapi juga 
menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika seperti patriotisme, toleransi, kejujuran, dan 
tanggung jawab sosial. Pembelajaran sejarah membantu siswa mengembangkan 
kesadaran kebangsaan serta rasa cinta tanah air, yang berkontribusi pada terciptanya 
generasi muda yang berkarakter kuat, peduli terhadap keberagaman, dan berperan aktif 
dalam menjaga persatuan. 
 
Kata kunci: Sejarah, Karakter, Kemajuan dan Persatuan 
 

ABSTRACT 
In line with the progress of time and the challenges of globalization, the Indonesian 
nation needs a generation that is not only academically intelligent but also possesses 
strong character and high integrity. Character education through history learning is 
highly relevant for instilling the moral and ethical values needed in societal and national 
life. This research aims to describe the role of history education in building the nation's 
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character towards progress and unity through a descriptive qualitative method. This 
approach is used to gain a deep understanding of how history education in schools 
contributes to the formation of moral, ethical, and national values among students. 
Through interviews, observations, and document analysis, this research explores 
students' and teachers' understanding of the importance of history in shaping individuals 
with integrity, patriotism, and tolerance. The research findings indicate that history 
education plays an important role in building a nation's character oriented towards 
progress and unity. By instilling national values such as patriotism, love for the 
homeland, and tolerance, history education encourages students to appreciate the 
struggles of the past and understand the importance of diversity in maintaining national 
unity. The awareness of struggle and cultural diversity instilled through history motivates 
students to become more caring citizens and to contribute to the preservation of national 
unity. Thus, history education plays a vital role in developing a resilient, integrity-driven 
younger generation that is prepared to face global challenges for the advancement and 
welfare of the nation. In conclusion, through an understanding of history, students not 
only learn about the important events that shape the nation's identity but also internalize 
moral and ethical values such as patriotism, tolerance, honesty, and social responsibility. 
History education helps students develop national consciousness and a love for the 
homeland, contributing to the creation of a young generation with strong character, 
concern for diversity, and active participation in maintaining unity. 
 
Keywords: History, Character, Progress, and Unity 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan masa kini berada di tengah arus perubahan yang dinamis, dipengaruhi 
oleh perkembangan teknologi, globalisasi, dan pergeseran kebutuhan sosial serta 
ekonomi. Teknologi digital telah merevolusi cara belajar dan mengajar, dengan 
pembelajaran daring, e-learning, dan hybrid learning yang menjadi bagian integral dalam 
sistem pendidikan (Atikah, 2021). Platform seperti Learning Management Systems 
(LMS) serta aplikasi pembelajaran daring membuka akses lebih luas terhadap sumber 
belajar dan memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana siswa dapat belajar 
sesuai kebutuhan dan kemampuan mereka sendiri. Globalisasi menuntut lulusan yang 
tidak hanya kompeten di bidang akademis, tetapi juga memiliki keterampilan abad ke-21 
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Naibaho et al., 2024). 
Kemampuan untuk beradaptasi, bekerja lintas budaya, serta memahami isu-isu global 
menjadi penting dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi pasar kerja global 
yang semakin kompetitif dan kompleks. Dalam konteks ini, paradigma pendidikan pun 
mengalami pergeseran dari pendekatan yang berpusat pada guru menuju pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, di mana metode seperti pembelajaran berbasis proyek dan 
masalah menjadi semakin popular (Purwantiningsih, 2019). 

Pendidikan masa kini juga menekankan pentingnya inklusivitas dan keadilan akses, 
dengan menyediakan kesempatan belajar yang setara bagi semua individu, termasuk 
mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau berasal dari kelompok yang terpinggirkan 
(McLaren et al., 2023). Berbagai negara telah meningkatkan akses melalui program 
beasiswa, pendidikan jarak jauh, dan program afirmasi untuk kelompok marginal. Selain 
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itu, peran pendidikan vokasi semakin penting, terutama dalam mengatasi kesenjangan 
keterampilan antara lulusan dan kebutuhan industri. Pendidikan yang berfokus pada 
keterampilan praktis, seperti kejuruan dan politeknik, menjadi semakin relevan untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang terampil (Herdin, 2022). Namun, tantangan 
kesenjangan pendidikan masih menjadi perhatian besar, dengan perbedaan kualitas 
pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan serta kesenjangan ekonomi yang 
memengaruhi kesetaraan kesempatan belajar. Di era digital ini, kesenjangan akses 
terhadap teknologi dan internet juga memperparah tantangan dalam menyediakan 
pendidikan yang merata, terutama di wilayah terpencil (Susilo, 2021). 

Pendidikan karakter dan moral kembali mendapat perhatian besar di tengah 
tantangan era digital, seperti penyebaran hoaks dan degradasi nilai-nilai sosial. 
Pendidikan masa kini tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 
pengembangan karakter siswa, seperti tanggung jawab, integritas, dan empati, yang 
diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk membentuk generasi yang cerdas secara 
intelektual dan moral (Otniel, 2019). Kebijakan pendidikan juga terus berkembang untuk 
menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan dunia kerja. Reformasi 
kurikulum dilakukan untuk mempromosikan inovasi, relevansi, dan mengurangi beban 
hafalan. Penilaian berbasis keterampilan praktis dan berpikir kritis menjadi fokus dalam 
mengevaluasi pembelajaran, menggantikan metode tradisional yang hanya 
mengandalkan ujian standar (Bire, 2014). Pendidikan masa kini berada di persimpangan 
antara tradisi dan inovasi, dengan teknologi, keterampilan abad ke-21, inklusivitas, dan 
pendidikan karakter sebagai aspek kunci dalam membentuk masa depan pendidikan. 
Tantangan seperti kesenjangan akses dan penyesuaian kurikulum perlu dihadapi melalui 
kebijakan yang tepat agar pendidikan dapat menjadi alat untuk menciptakan masyarakat 
yang lebih maju dan berdaya saing secara global (Faiz, 2022). 

Berkaitan dengan hal tersebut, posisi pembelajaran sejarah saat ini dipengaruhi oleh 
berbagai dinamika sosial, politik, budaya, dan perkembangan teknologi yang 
mencerminkan perubahan pandangan terhadap peran dan relevansi sejarah dalam 
kehidupan modern. Pembelajaran sejarah kini menghadapi tantangan dan peluang yang 
terkait dengan perkembangan global, di mana kebutuhan untuk memahami masa lalu 
tetap penting, tetapi harus disesuaikan dengan konteks dunia yang terus berubah. Salah 
satu faktor utama yang mempengaruhi posisi pembelajaran sejarah saat ini adalah 
perkembangan teknologi informasi (Armiyati & Habib, 2022). Dengan kemajuan 
teknologi, akses terhadap sumber-sumber sejarah menjadi lebih mudah dan cepat. Siswa 
dapat mengakses dokumen, arsip, dan materi pembelajaran sejarah dari seluruh dunia 
melalui internet. Teknologi juga memungkinkan metode pengajaran yang lebih interaktif, 
seperti simulasi sejarah, penggunaan multimedia, dan virtual reality, yang dapat membuat 
pembelajaran sejarah lebih menarik dan relevan bagi generasi digital (Sormin et al., 
2017). Namun, di balik kemudahan ini, muncul tantangan terkait validitas informasi. 
Sejarah yang tersebar di media sosial dan internet sering kali tidak terverifikasi, 
menyebabkan misinformasi atau distorsi fakta sejarah. Hal ini menuntut adanya 
keterampilan literasi informasi yang lebih tinggi dari siswa untuk memahami dan menilai 
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kebenaran dari berbagai sumber sejarah yang mereka temui. Dalam konteks ini, peran 
guru sejarah menjadi lebih kritis, yaitu sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk 
berpikir kritis dan memahami narasi sejarah yang lebih luas dan obyektif (Wijaya & 
Ediyono, 2022). 

Selain itu, globalisasi telah mendorong pembelajaran sejarah untuk tidak hanya 
berfokus pada sejarah nasional, tetapi juga memperluas perspektif ke sejarah global. 
Dunia yang semakin terhubung membutuhkan pemahaman tentang sejarah lintas budaya 
dan hubungan antarbangsa (Mohammad & Ria, 2023). Pembelajaran sejarah kini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih inklusif tentang peristiwa-peristiwa 
global dan bagaimana interaksi antarnegara membentuk dinamika dunia saat ini. Hal ini 
juga membuka ruang bagi kajian sejarah yang lebih pluralis, di mana narasi dari berbagai 
sudut pandang budaya dan bangsa lain diperhitungkan. Di sisi lain, ada tekanan untuk 
menjadikan pembelajaran sejarah lebih relevan dengan isu-isu sosial kontemporer (Zafri 
et al., 2022). Sejarah sering kali diposisikan sebagai alat untuk memahami masalah-
masalah sosial yang sedang dihadapi masyarakat, seperti ketidakadilan, rasisme, dan 
ketimpangan. Pengajaran sejarah tentang perbudakan, kolonialisme, dan gerakan hak-hak 
sipil, misalnya, memberikan konteks penting bagi siswa untuk memahami perjuangan 
melawan diskriminasi dan ketidaksetaraan di masa kini. Dengan demikian, pembelajaran 
sejarah bukan hanya tentang masa lalu, tetapi juga menjadi cara untuk memahami isu-isu 
terkini dan bagaimana peristiwa masa lalu memengaruhi kondisi sosial saat ini (Shavab, 
2020). 

Nasionalisme dan politik identitas juga memainkan peran penting dalam 
pembelajaran sejarah saat ini. Banyak negara menggunakan sejarah sebagai alat untuk 
membentuk identitas nasional dan mempromosikan rasa kebanggaan terhadap bangsa. 
Namun, hal ini sering kali berisiko jika sejarah diajarkan secara sepihak atau digunakan 
untuk memperkuat narasi tertentu yang eksklusif (Jumardi, 2017). Dalam konteks ini, 
pembelajaran sejarah yang bersifat kritis dan reflektif diperlukan untuk memastikan 
bahwa narasi sejarah yang diajarkan mencerminkan keragaman pengalaman dan sudut 
pandang yang ada di masyarakat. Posisi pembelajaran sejarah saat ini berada pada 
persimpangan antara tradisi dan inovasi (Asterius, Zephisius, 2019). Sejarah tetap 
dipandang sebagai bagian penting dari pendidikan, terutama dalam membangun identitas 
dan pemahaman sosial, tetapi harus disampaikan dengan cara yang relevan dan menarik 
bagi generasi muda yang hidup di era digital dan global. Tantangan yang ada, seperti 
kesulitan menangani misinformasi, kebutuhan akan keterampilan literasi sejarah, serta 
pentingnya mengaitkan pembelajaran sejarah dengan isu-isu kontemporer, harus diatasi 
dengan pendekatan yang kreatif dan inklusif. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk mengeksplorasi peran 
pembelajaran sejarah dalam pembangunan bangsa karena pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk memahami fenomena secara mendalam melalui analisis deskriptif yang 
kaya terhadap konteks sosial dan budaya (Moleong, 2019). Dalam penelitian ini, peneliti 
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berusaha mendeskripsikan bagaimana pembelajaran sejarah berkontribusi pada 
pembentukan identitas nasional, persatuan, dan pembangunan moral bangsa. 
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, seperti wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk 
menggali pemahaman guru, siswa, ahli sejarah, dan pembuat kebijakan pendidikan terkait 
pentingnya pembelajaran sejarah dalam pembangunan bangsa. Observasi langsung di 
kelas membantu melihat bagaimana pembelajaran sejarah diimplementasikan, interaksi 
antara guru dan siswa, serta metode pengajaran yang digunakan. Dokumentasi dari 
kurikulum, buku teks sejarah, dan kebijakan pendidikan memberikan wawasan tentang 
bagaimana sejarah diajarkan dan diposisikan dalam konteks pembangunan bangsa 
(Sugiyono, 2015).  

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara tematik, dengan 
mengidentifikasi tema-tema atau pola-pola penting yang muncul dari data. Dalam 
penelitian ini, tema yang mungkin muncul termasuk identitas nasional, di mana 
pembelajaran sejarah membantu siswa memahami sejarah bangsa mereka dan 
membangun rasa kebanggaan nasional; persatuan dan kesatuan, yang menggarisbawahi 
peran sejarah dalam mengajarkan nilai-nilai persatuan di tengah keberagaman; serta nilai-
nilai moral dan etika, yang mengilustrasikan bagaimana sejarah menanamkan nilai-nilai 
seperti keadilan dan solidaritas. Untuk memastikan validitas data, penelitian kualitatif 
deskriptif menggunakan triangulasi, baik triangulasi sumber dengan membandingkan 
data dari berbagai sumber, maupun triangulasi metode dengan menggunakan berbagai 
teknik pengumpulan data seperti wawancara dan observasi. Ini membantu memperkuat 
temuan penelitian dan memastikan bahwa hasil yang disajikan akurat dan mencerminkan 
pandangan yang beragam. 

 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
Pembelajaran Sejarah Membangun Kesadaran Kritis 

Masyarakat sadar sejarah adalah kondisi di mana anggota masyarakat memiliki 
pengetahuan, kesadaran, dan apresiasi yang mendalam terhadap sejarah bangsanya serta 
peran penting sejarah dalam membentuk identitas, nilai-nilai, dan masa depan bangsa 
(Bungawati, 2022). Kesadaran sejarah dalam masyarakat ini melibatkan beberapa aspek 
penting yang berkontribusi pada kehidupan sosial, politik, dan budaya. Masyarakat yang 
sadar sejarah memahami perjuangan bangsa, termasuk peristiwa-peristiwa penting seperti 
kemerdekaan, revolusi, dan reformasi. Mereka menghargai pengorbanan para pendahulu 
yang berjuang untuk kemajuan bangsa. Selain itu, kesadaran sejarah mendorong 
penghargaan terhadap warisan budaya lokal, seperti tradisi, adat, dan peninggalan 
sejarah, yang merupakan identitas penting suatu bangsa (Rejeki et al., 2024).  

Semangat nasionalisme dan patriotisme juga tumbuh dalam masyarakat yang sadar 
sejarah. Rasa cinta tanah air yang kuat lahir dari pemahaman mendalam mengenai 
bagaimana bangsa ini terbentuk, berkembang, dan mencapai kesejahteraan. Selain itu, 
masyarakat yang sadar sejarah cenderung lebih kritis dalam menyikapi peristiwa dan 
dinamika politik serta sosial di negara mereka, karena mereka telah belajar dari kesalahan 
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masa lalu dan memiliki kemampuan untuk menganalisis secara objektif (Arief & Umar, 
2024). Masyarakat yang sadar sejarah juga berpartisipasi aktif dalam pembangunan 
bangsa. Mereka memahami bahwa kontribusi individu penting untuk mencapai kemajuan 
bersama, dan karena itu mereka aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan politik yang 
mendukung pelestarian warisan sejarah dan budaya. Selain itu, mereka mampu mengikuti 
perkembangan global tanpa melupakan nilai-nilai dan identitas bangsa mereka sendiri 
(Delgado, 2023). 

Manfaat dari masyarakat yang sadar sejarah sangat luas. Mereka mampu 
menghindari pengulangan kesalahan sejarah, memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa 
melalui toleransi terhadap perbedaan budaya, agama, dan suku, serta mendorong generasi 
muda untuk berperan aktif dalam pembangunan bangsa (Nurrahman & Manar, 2018). 
Sejarah juga membentuk jati diri yang kuat, di mana masyarakat memiliki pandangan 
yang jelas tentang peran mereka dalam dunia yang terus berubah. Selain itu, masyarakat 
yang sadar sejarah juga lebih cenderung melestarikan nilai-nilai sosial dan budaya yang 
berkontribusi pada kesejahteraan dan kohesi sosial (Amboro, 2020). Untuk meningkatkan 
kesadaran sejarah di masyarakat, pendidikan sejarah harus lebih relevan dan interaktif, 
sehingga mudah dipahami dan diapresiasi oleh pelajar. Penyelenggaraan acara dan 
peringatan sejarah, seperti Hari Kemerdekaan, juga menjadi momen penting untuk 
memperkenalkan sejarah kepada masyarakat. 

Penyebaran informasi sejarah melalui media sosial dan teknologi digital menjadi 
semakin penting dalam menjangkau generasi muda. Melalui platform digital, sejarah 
dapat dikemas dalam bentuk yang lebih menarik dan interaktif, seperti video dokumenter, 
infografis, podcast, dan konten-konten edukatif lainnya yang mudah diakses (Sormin et 
al., 2017). Dengan memanfaatkan media sosial, informasi sejarah dapat tersebar dengan 
cepat dan luas, menciptakan ruang diskusi dan refleksi tentang peristiwa-peristiwa 
bersejarah yang relevan dengan kondisi saat ini. Teknologi digital juga memungkinkan 
penyajian sejarah yang lebih imersif, seperti penggunaan virtual reality (VR) untuk 
mengunjungi situs-situs bersejarah secara virtual, atau augmented reality (AR) yang 
menghadirkan informasi sejarah secara interaktif dalam konteks dunia nyata (Nuriyati & 
Chanifudin, 2020). Selain itu, pelestarian situs-situs sejarah, seperti museum, monumen, 
dan bangunan bersejarah, tetap penting untuk menjaga warisan sejarah secara fisik. Situs-
situs ini bukan hanya simbol visual dari masa lalu, tetapi juga menjadi tempat di mana 
masyarakat bisa belajar secara langsung tentang sejarah bangsanya. Dengan dukungan 
teknologi digital, museum dan situs sejarah kini juga dapat memperluas jangkauannya 
melalui tur virtual, pameran online, dan arsip digital, sehingga masyarakat yang tidak 
dapat mengunjungi langsung tetap bisa mengakses informasi berharga tentang Sejarah 
(Susilo & Irwansyah, 2019).  

Masyarakat yang sadar sejarah, didukung oleh akses luas terhadap informasi dan 
pelestarian situs-situs sejarah, memiliki potensi besar untuk memelihara dan membangun 
peradaban bangsa yang lebih kuat. Mereka akan memiliki pemahaman yang lebih 
mendalam tentang identitas nasional dan sejarah bangsa, sehingga dapat menjaga 
kedaulatan dan integritas negara dalam menghadapi tantangan global. Dengan 
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memadukan tradisi dan nilai-nilai luhur yang dipelajari dari sejarah dengan inovasi dan 
perkembangan teknologi, masyarakat akan mampu bersaing di kancah internasional, 
tanpa kehilangan jati diri mereka sebagai bangsa yang berdaulat dan berdaya saing 
(Herdin, 2022). Pembelajaran sejarah berperan penting dalam membangun kesadaran 
kritis pada individu dan masyarakat. Melalui pembelajaran sejarah, seseorang tidak hanya 
dihadapkan pada peristiwa-peristiwa masa lalu, tetapi juga diajak untuk menganalisis, 
mengevaluasi, dan memahami penyebab serta dampak dari berbagai peristiwa tersebut. 
Dengan menganalisis sebab-akibat dari peristiwa sejarah, siswa diajak untuk memahami 
bagaimana keputusan politik, ekonomi, atau sosial di masa lalu memengaruhi 
perkembangan bangsa. Ini melatih mereka untuk berpikir logis dan melihat hubungan 
antara tindakan dan konsekuensinya, baik di masa lalu maupun dalam konteks kehidupan 
saat ini (Nurdian et al., 2021). 

Selain itu, sejarah memberikan kesempatan untuk mengevaluasi berbagai sumber 
informasi, seperti dokumen resmi, kesaksian, atau artefak. Melalui evaluasi ini, siswa 
belajar mengidentifikasi bias dan membedakan fakta dari opini, yang membangun 
kemampuan kritis mereka dalam menyaring informasi di era modern yang penuh dengan 
informasi tidak akurat (Evitasari et al., 2021). Pembelajaran sejarah juga mengajarkan 
pemahaman terhadap perspektif yang berbeda. Sejarah sering diceritakan dari berbagai 
sudut pandang, dan memahami ini mendorong siswa untuk berpikir terbuka serta 
menghormati perbedaan pendapat, sehingga mereka dapat lebih memahami kompleksitas 
realitas sosial dan politik. Belajar dari kesalahan masa lalu menjadi refleksi penting dalam 
sejarah. Dengan memahami kegagalan atau ketidakadilan, siswa dapat menghindari 
pengulangan kesalahan yang sama. Ini membentuk sikap reflektif dan proaktif dalam 
menghadapi tantangan masa kini (Eko et al., 2021). 

Selain itu, pembelajaran sejarah mendorong pengembangan kemampuan berpikir 
kritis. Siswa dilatih untuk menelaah berbagai faktor, seperti kondisi ekonomi, sosial, 
budaya, dan politik yang memengaruhi suatu peristiwa. Hal ini membantu mereka 
membuat keputusan yang lebih bijak dan rasional. Sejarah juga membantu menilai 
dampak perubahan sosial (Batubara, 2019). Dengan pemahaman terhadap dinamika 
perubahan dari waktu ke waktu, siswa mampu menilai dampak jangka panjang dari 
perubahan sosial, seperti globalisasi dan digitalisasi, serta implikasi dari isu-isu modern 
seperti perubahan iklim. Kesadaran kritis yang terbentuk melalui pembelajaran sejarah 
juga menumbuhkan tanggung jawab sosial. Siswa memahami bahwa keputusan yang 
diambil saat ini memengaruhi generasi mendatang, sehingga mereka terdorong untuk 
bersikap bertanggung jawab dalam tindakan sosial, politik, dan lingkungan (Mughni, 
2021).  

Pembelajaran sejarah melatih kepekaan terhadap ketidakadilan dengan 
memberikan wawasan tentang berbagai bentuk penindasan dan ketidakadilan yang terjadi 
di masa lalu, seperti kolonialisme, diskriminasi rasial, dan eksploitasi sosial. Dengan 
memahami bagaimana ketidakadilan tersebut mempengaruhi kelompok-kelompok yang 
terpinggirkan, individu menjadi lebih sadar akan bentuk-bentuk ketidakadilan yang masih 
terjadi di masyarakat saat ini. Pemahaman ini mendorong mereka untuk bersikap lebih 
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peka dan peduli terhadap ketimpangan sosial yang ada (Pebrianto, Razali, 2019). Selain 
itu, pembelajaran sejarah menanamkan kesadaran kritis yang membuat individu mampu 
menganalisis akar penyebab ketidakadilan serta dampaknya terhadap masyarakat. 
Dengan merenungkan peristiwa-peristiwa sejarah, mereka dapat memahami sudut 
pandang dari berbagai pihak yang terlibat, baik pelaku maupun korban. Proses ini 
membantu individu membentuk empati serta komitmen untuk memperjuangkan keadilan 
sosial dan hak asasi manusia di masa kini. Kesadaran kritis yang dibangun melalui 
pembelajaran sejarah tidak hanya membekali individu dengan pengetahuan, tetapi juga 
dengan kemampuan berpikir rasional dan reflektif. Mereka tidak hanya memahami apa 
yang salah di masa lalu, tetapi juga bagaimana memperbaikinya di masa depan. Dengan 
begitu, individu yang sadar sejarah akan lebih siap untuk berperan aktif dalam 
menciptakan masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan bertanggung jawab dalam 
menghadapi tantangan global dan lokal. 

 
Pembelajaran Sejarah Membentuk Karakter dalam Pembangunan Bangsa 

Generasi muda yang berkarakter adalah generasi yang memiliki nilai-nilai moral, 
etika, dan integritas yang kuat, serta mampu menghadapi tantangan hidup dengan penuh 
tanggung jawab. Mereka tidak hanya unggul dalam hal pengetahuan dan keterampilan, 
tetapi juga memiliki kepribadian yang mencerminkan rasa hormat, empati, dan 
kepedulian terhadap sesama serta lingkungan sekitarnya (Nurdin et al., 2022). Generasi 
ini dihargai karena ketekunan, disiplin, dan kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi 
masalah sosial maupun pribadi. Mereka juga menunjukkan kemampuan beradaptasi 
dengan perubahan zaman, tetap teguh pada prinsip kebenaran, kejujuran, dan adil dalam 
setiap tindakan. Dengan sikap positif, rasa tanggung jawab, dan dorongan untuk 
berkontribusi bagi masyarakat, generasi muda yang berkarakter diharapkan menjadi 
pemimpin masa depan yang tidak hanya kompeten, tetapi juga berintegritas tinggi, 
membawa perubahan positif dalam skala lokal maupun global (Tampa et al., 2023). 

Dalam konteks yang lebih luas, generasi muda yang berkarakter berperan aktif 
dalam mempromosikan nilai-nilai kebangsaan, toleransi, dan keberagaman sebagai 
fondasi penting untuk membangun persatuan. Mereka menyadari bahwa perbedaan suku, 
agama, dan budaya adalah kekayaan bangsa yang harus dijaga dan dihormati (Badawi, 
2019). Dengan semangat persatuan yang tinggi, generasi muda ini tidak hanya menjaga 
harmoni di dalam komunitasnya, tetapi juga berusaha mengatasi prasangka dan 
ketidakadilan sosial yang mungkin timbul dari perbedaan tersebut. Sebagai agen 
perubahan, generasi muda yang berkarakter memegang peran penting dalam mendorong 
kemajuan sosial yang lebih inklusif dan adil. Mereka aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial, baik secara langsung maupun melalui teknologi digital, untuk menyuarakan isu-
isu penting seperti kesetaraan, hak asasi manusia, dan keberlanjutan lingkungan. Dengan 
sikap progresif dan inovatif, generasi ini bekerja untuk menciptakan solusi bagi tantangan 
global yang kompleks, seperti kemiskinan, ketidaksetaraan, dan perubahan iklim, sambil 
tetap menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan moral (Mohammad & Ria, 2023). 
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Pada intinya, generasi muda berkarakter tidak hanya menjadi penerus bangsa yang 
cerdas dan kompeten, tetapi juga pemimpin masa depan yang memiliki integritas, 
kepedulian, dan komitmen untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil, sejahtera, dan 
harmonis bagi semua orang.Pendidikan karakter dalam pembelajaran sejarah memainkan 
peran penting dalam membentuk nilai-nilai moral, etika, dan kepribadian siswa 
(Anggraeni & Soedjono, 2018). Melalui pemahaman tentang peristiwa masa lalu, siswa 
tidak hanya mendapatkan pengetahuan sejarah, tetapi juga pelajaran moral yang relevan 
bagi kehidupan mereka saat ini. Salah satu implementasinya adalah dengan mengajarkan 
nilai kebangsaan, di mana pembelajaran sejarah memperkuat rasa cinta tanah air, 
patriotisme, serta tanggung jawab sebagai warga negara melalui kisah perjuangan 
pahlawan. Selain itu, pembelajaran sejarah juga mendorong penghargaan terhadap 
keberagaman, karena sejarah mencakup beragam budaya, suku, dan agama yang ada di 
suatu negara. Dengan demikian, siswa belajar untuk menghargai perbedaan dan 
mengembangkan sikap toleransi (Lisnawati et al., 2022). 

Melalui sejarah, siswa juga didorong untuk berpikir kritis terhadap peristiwa 
sejarah yang seringkali menghadirkan dilema moral, seperti konflik atau ketidakadilan. 
Mereka diajak untuk merefleksikan keputusan yang diambil oleh para tokoh sejarah serta 
dampaknya terhadap masyarakat, yang pada akhirnya membantu mereka 
mengembangkan nilai keadilan dan empati. Lebih jauh, pembelajaran sejarah juga 
meningkatkan rasa tanggung jawab sosial, dengan mengajarkan bahwa tindakan individu 
atau kelompok dapat memengaruhi kehidupan masyarakat secara luas. Hal ini 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya berkontribusi positif di lingkungan sosial 
(McLaren et al., 2023). Selain itu, pemahaman terhadap proses sejarah yang panjang juga 
mengajarkan nilai kedisiplinan dan ketekunan. Siswa belajar bahwa perjuangan untuk 
mencapai kemerdekaan, misalnya, membutuhkan kerja keras dan konsistensi. Sejarah 
juga berperan dalam pembentukan integritas dan kejujuran, di mana siswa diajak untuk 
meneladani tokoh-tokoh sejarah yang memimpin dengan integritas tinggi dan moral yang 
kuat. Hal ini dapat menginspirasi siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari (Heinz, 2024). 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran sejarah bertujuan untuk membentuk siswa 
yang tidak hanya unggul dalam hal akademis, tetapi juga memiliki kepribadian yang 
tangguh serta nilai-nilai moral yang kokoh. Melalui pembelajaran sejarah, siswa 
diharapkan mampu memahami pentingnya etika, kejujuran, dan tanggung jawab sosial, 
karena sejarah memberikan banyak contoh tentang tindakan dan keputusan yang 
berdampak besar pada masyarakat (Eko et al., 2021). Dengan mempelajari kejadian masa 
lalu, siswa diajak untuk merenungkan nilai-nilai moral dan mempertimbangkan implikasi 
dari tindakan manusia di masa lampau. Ini memungkinkan mereka untuk belajar dari 
kesalahan dan kesuksesan sejarah, serta menerapkan pelajaran tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, pembelajaran sejarah membantu siswa berkembang menjadi 
individu yang tidak hanya cerdas dalam hal akademis, tetapi juga memiliki kesadaran 
sosial dan etika yang kuat. Mereka belajar bahwa setiap tindakan membawa konsekuensi, 
baik bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat. Hal ini mendorong mereka untuk 
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bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan mereka sendiri, serta berkontribusi 
positif terhadap lingkungan sosial mereka. Dengan demikian, siswa tumbuh menjadi 
anggota masyarakat yang beretika, berintegritas, dan siap berperan aktif dalam 
menciptakan perubahan positif di sekitarnya (Anggraeni & Soedjono, 2018). 

Manusia yang tangguh dan berkarakter memegang peran kunci dalam 
pembangunan bangsa Indonesia menuju visi Indonesia Emas 2045. Tangguh di sini 
berarti memiliki kekuatan mental, fisik, dan moral yang memungkinkan individu untuk 
menghadapi tantangan secara tegar dan adaptif. Sementara itu, karakter yang kuat 
mencerminkan integritas, tanggung jawab, dan komitmen terhadap nilai-nilai kebangsaan 
serta kemajuan bersama. Dalam konteks ini, manusia yang tangguh dan berkarakter 
memiliki beberapa ciri utama. Pertama, mereka memiliki integritas yang kokoh dan 
menjunjung tinggi kejujuran serta etika dalam setiap tindakan mereka, baik di lingkungan 
profesional maupun sosial. Integritas ini penting dalam membangun kepercayaan publik 
dan memastikan setiap proses pembangunan berlangsung secara adil dan transparan. 
Kedua, mereka menunjukkan tanggung jawab sosial yang tinggi, menyadari bahwa 
keberhasilan pribadi harus diiringi dengan kontribusi nyata terhadap kemajuan 
masyarakat. Mereka aktif dalam mendukung kesejahteraan bersama, termasuk melalui 
aksi-aksi sosial, kepedulian terhadap lingkungan, serta pemberdayaan komunitas. Ketiga, 
manusia tangguh ini juga memiliki semangat kebangsaan dan patriotism yang mendalam. 
Mereka memahami pentingnya persatuan dalam keberagaman dan terus berupaya 
menjaga persatuan di tengah perbedaan etnis, agama, dan budaya. Mereka 
mempromosikan toleransi, menjunjung tinggi persatuan, serta menghormati hak dan 
martabat setiap individu, menjadikan keberagaman sebagai kekuatan bangsa. 

Selanjutnya, dalam menghadapi tantangan global dan domestik, manusia yang 
tangguh dan berkarakter memiliki kemampuan berpikir kritis dan inovatif. Mereka tidak 
hanya mampu memecahkan masalah dengan solusi kreatif, tetapi juga berani menghadapi 
perubahan, siap beradaptasi, dan mampu berkompetisi di era globalisasi. Kecakapan ini 
penting untuk membawa Indonesia menjadi bangsa yang kompetitif di berbagai sektor, 
baik ekonomi, teknologi, pendidikan, maupun budaya. Akhirnya, manusia yang tangguh 
dan berkarakter adalah individu yang berorientasi pada masa depan, berkontribusi secara 
berkelanjutan untuk mencapai tujuan Indonesia Emas. Mereka melihat pembangunan 
bukan hanya sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga untuk 
menciptakan kondisi yang lebih baik bagi generasi mendatang. Karakter yang kuat dan 
ketangguhan dalam menghadapi tantangan, mereka siap membawa Indonesia ke arah 
yang lebih maju, adil, dan sejahtera, sesuai dengan cita-cita Indonesia Emas 2045. 
 
SIMPULAN 

Pendidikan karakter adalah bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk 
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moral dan etika 
yang kuat. Melalui pendidikan karakter, nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 
disiplin, empati, dan integritas ditanamkan agar siswa dapat menghadapi tantangan hidup 
dengan sikap yang positif dan konstruktif. Pendidikan karakter juga berperan penting 
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dalam menciptakan individu yang peduli terhadap sesama, menghargai perbedaan, dan 
mampu berkontribusi secara aktif untuk kebaikan masyarakat. Dengan demikian, 
pendidikan karakter membentuk generasi yang berkepribadian kuat, beretika, serta siap 
untuk berperan dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil, harmonis, dan sejahtera. 

Peran pembelajaran sejarah dalam membangun karakter bangsa menuju kemajuan 
dan persatuan adalah bahwa sejarah tidak hanya mengajarkan peristiwa masa lalu, tetapi 
juga menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan kebangsaan yang penting untuk 
membentuk individu yang berkarakter. Melalui pemahaman terhadap sejarah, siswa 
didorong untuk mengembangkan rasa cinta tanah air, menghargai keberagaman, serta 
berpikir kritis dalam menyikapi tantangan sosial dan global. Pembelajaran sejarah 
berperan signifikan dalam menciptakan generasi yang tangguh, berintegritas, dan 
bertanggung jawab, sehingga mampu berkontribusi secara aktif dalam pembangunan 
bangsa yang berkelanjutan, adil, dan berdaya saing tinggi, serta memelihara persatuan di 
tengah keragaman. 

Pembelajaran Sejarah berkontribusi signifikan bagi pembangunan bangsa dengan 
membentuk kesadaran kolektif tentang nilai-nilai kebangsaan, identitas nasional, serta 
tanggung jawab sosial. Melalui sejarah, masyarakat diajarkan untuk menghargai 
perjuangan para pendahulu dan memahami proses panjang dalam membangun negara. 
Nilai-nilai seperti patriotisme, persatuan, toleransi, dan cinta tanah air ditanamkan 
melalui pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa penting yang membentuk karakter 
bangsa. Selain itu, pembelajaran sejarah mendorong berpikir kritis, di mana generasi 
muda dilatih untuk menilai peristiwa masa lalu secara objektif, mengambil pelajaran dari 
kesalahan yang telah terjadi, dan menerapkan solusi yang lebih baik untuk menghadapi 
tantangan di masa depan. Hal ini mendukung terciptanya masyarakat yang lebih bijak dan 
mampu mengatasi konflik serta memajukan bangsa secara berkelanjutan. Pembentukan 
individu yang memiliki kesadaran sejarah yang mendalam, pembelajaran sejarah juga 
berperan dalam memperkuat persatuan di tengah keberagaman, sehingga masyarakat 
Indonesia dapat terus berkembang dalam harmoni sambil mempertahankan identitas dan 
integritas bangsa. 
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